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Padatanggal 5 Maret 1999 Indonesia telah mengadopsi sebuah produk hukum yang mengatur Larangan
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Produk hukum tersebut adalah UU Nomor 5 Tahun
1999 yang mulai efektif berlaku 1 (satu) tahun sgjak diundangkan, itu berarti berlaku sejak tanggal 5 Maret
2000. Guna memberi penyesuaian kepada para pelaku usaha, UU tersebut memberi tenggat waktu peralihan
selama 6 (enam) bulan segjak UU diberlakukan, yang berarti terhitung mulai tanggal 5 September 2000 UU
tersebut berlaku tanpa pengecualian. Karena UU tersebut telah dimuat dalam Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 33, maka UU Nomor 5 Tahun 1999 mengikat seluruh rakyat Indonesia.

Untuk mengawas pelaksanaan UU Nomor 5 Tahun 1999 dibentuk Komisi Pengawas Persaingan Usaha
yang selanjutnya disebut KPPU'. Melaksanakan amanat UU Nomor 5 Tahun 1999 tersebut, Presiden
membentuk serta menetapkan susunan organisasi, tugas, dan fungsi Komisi dengan Keputusan Presiden
Nomor 75 Tahun 1999 tentang Komisi Pengawas Persaingan Usaha. Guna menjalankan tugas dan peran
KPPU tersebut untuk pertamakali telah ditetapkan 11 (sebelas) orang anggota KPPU dengan K eputusan
Presiden Nomor 162/M Tahun 2000 setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan DPR. Sgjak penetapannya
padatanggal 7 Juni 2000, KPPU telah menangani 144 kasus, baik yang dilaporkan oleh pengusaha dan
masyarakat maupun yang diselidiki atasinisiatif KPPU, dan diantaranya telah mendapat putusan/penetapan
sebanyak 18 kasus.

Dari sekian banyak kasus tersebut yang menarik perhatian masyarakat banyak adalah kasus " Tender
Penjualan Saham dan Convertible Bonds PT. Indomobil Sukses International, Thk". Dalam pengamatan
penulis, besamya perhatian masyarakat terhadap kasus Indomobil (selanjutnya disebut kasus PT. Indomobil)
tersebut karena beberapa alasan. Periama, kasus tersebut terkait dengan masalah penyal ahgunaan Bantuan
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang menjadi bagian program penyehatan yang ditangani oleh Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Persoalan BLBI tersebut memang menjadi perhatian luas bukan
sgja para aparatur hukum, pakar hukum, pakar ekonomi, pengamat politik, pengusaha, tetapi telah menyita
perhatian sebagian besar rakyat Indonesia, terrnasuk pemerintah sendiri. Besarnya perhatian masyarakat dan
beragamnya latar belakang pemikiran yang menilai kasus Indomobil tersebut menjadikan persoalan tersebut
tidak cukup lagi dilihat sekedar permasalahan hukum per se, melainkan sudah kompleks sehinggatelah
memasuki ruang perseps sosiologis.
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